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SEKILAS ADIPURA



Program Adipura : 

adalah program kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan yang berlingkup nasional untuk mewujudkan

wilayah yang berwawasan lingkungan menuju pembangunan

yang berkelanjutan.



Tujuan Program Adipura :

untuk mendorong kepemimpinan pemerintah

kabupaten/kota dan membangun partisipasi aktif

masyarakat serta dunia usaha dengan pemberian

penghargaan Adipura untuk mewujudkan wilayah yang 

berkelanjutan, secara ekologis, sosial, dan ekonomi.  



Pemantauan

Dilakukan 2 kali

P1  : bulan Februari-Maret

P2  : bulan Oktober-November



Kota Wates 

• Termasuk kategori kota kecil (jumlah penduduk 20.000 -

100.000 jiwa)

• Dapat diusulkan untuk mendapatkan anugerah Adipura

bila :

Nilai  ≥ 75 dan

Nilai TPA ≥ 71



Nilai P1 Adipura Periode 2017-2018

Kota Wates P1 TPA P1

70,87 71,50



PERKEMBANGAN NILAI 
ADIPURA DIY

KAB/ 

KOTA

10/11 11/12 12/13 13/14 14/15 15/16 16/17 17/18

BANTUL 64,21 67,79 58,72 66,92 63,38 72,73 72,72 73,13

SLEMAN 68,53 73,27 74,16 74,22 74,49 76,20 75,62 73,72

KP 69,17 66,92 59,13 66,69 72,37 74,37 72,65 70,87

GK 67,56 63,64 54,41 64,53 71,85 73,07 73,68 75,21

KOTA 73,68 72,85 73,36 73,16 73,22 73,55 72,87 72,23



CATATAN UNTUK 

MASING MASING TITIK PANTAU



PERMUKIMAN



PERUMAHAN GRIYA BINANGUN ASRI 
DAYAKAN : 72,98

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Peran serta masyarakat dalam

pengelolaan sampah masih kurang

(jumlah komunitas, rasio KK yang ikut

komunitas dan bukti kegiatan

komunitas)

1. Membentuk komunitas pengelola

sampah baru atau mengaktifkan

komunitas lama (Bank Sampah)

2. Sampah belum terkelola dengan

baik (pembakaran sampah, belum

ada pemilahan)

2. Tidak ada pembakaran sampah dan

memfungsikan bak pemilah sampah

3. RTH kurang 3. Menambah tanaman dalam pot



Griya Binangun Asri

PEMBAKARAN SAMPAH

3 R dan Composting?



PERMUKIMAN WONOSIDI LOR

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Bank Sampah SADIDU sudah tidak

beroperasi

1. Aktifkan kembali Bank Sampah Sadidu

2. Sarpras pengelolaan sampah tidak

difungsikan sesuai peruntukkannya

2. Komposter untuk membuat kompos

dan bak sampah pilah untuk memilah

sampah sesuai jenisnya



.

■ .



JALAN



JALAN ARTERI (A. DAHLAN:75,11; 
KHUDORI, SUGIYONO)

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Fungsi dan sebaran pohon peneduh

belum optimal

1. Penambahan dan pengaturan pohon

peneduh

2. Fungsi trotoar terganggu , fisik

lapak PKL tidak bersih/kumuh dan

tidak dilengkapi sarana/prasarana

bak sampah yang memadai (3R)

2. Penertiban PKL dan penyediaan sarpras

pengelolaan sampah 3R

3. Selokan dan got penuh gulma dan

rumput

3. Gerakan kebersihan selokan dan got



JALAN PROTOKOL 
(JL.TENTARA PELAJAR:74,17; ADYAKSA : 75,00; 
SUGIMAN: 75,75;                   PERWAKILAN:75,28 
JL. M DAWAN;                          SUPARMAN)

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. RTH masih kurang pada jl. Sutijab

dan Tentara Pelajar

1. Penambahan RTH (pohon peneduh dan

tanaman dalam pot)

2. Fungsi trotoar terganggu , fisik

lapak PKL tidak bersih/kumuh dan

tidak dilengkapi sarana/prasarana

bak sampah yang memadai (3R)

2. Penertiban PKL dan penyediaan sarpras

pengelolaan sampah 3R

3. Sampah dan gulma terdapat di

area jalan

3. Gerakan kebersihan jalan



PAPASAR                       PASAR



PASAR WATES : 73,10

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Tidak ada tempat sampah pilah di

area barat lantai 2

1. Penyediaan tempat sampah pilah

2. Tempat sampah untuk PKL masih

kurang

3. Komposter tidak difungsikan

4. Pohon peneduh kurang

2. Penyediaan sarpras pengelolaan

sampah 3R

3. Penggunaan komposter untuk

pengolahan sampah organic

4. Penambahan pohon peneduh /

tanaman dalam pot

5. Tanaman dalam pot di lantai 2

tidak terawat

6. Mobilisasi sampah dari lantai 2

kurang baik

7. Sampah di luar pasar berserakan

5. Perawatan / penggantian tanaman

6. Tempat tampungan sampah yang di

lantai bawah supaya bisa diberi pembatas

agar sampah tidak berserakan

7. Optimalkan petugas kebersihan pasar



PERTOKOAN



PERTOKOAN (DIPONEGORO : 73,04
DAN KATAMSO)

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Fungsi dan sebaran pohon peneduh

belum optimal (keterbatasan lahan)

1. Penambahan dan pengaturan pohon

peneduh dan tanaman dalam pot

2. Ketersediaan tempat sampah pilah

kurang

2. Penambahan tempat sampah pilah

3. Parkir dan property toko

mengganggu fungsi trotoar

3. Penertiban parker dan property toko



PERKANTORAN



BPBD

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Taman di depan kantor BPBD

tidak terawat

1. Perawatan taman

2. Kebersihan toilet kurang 2. Perawatan toilet

3. Tempat sampah pilah dan

komposter tidak berfungsi sesuai

peruntukaannya

3. Pilah sampah dengan bak sampah pilah

dan olah sampah organic dengan

komposter

4. Pencatatan timbulan sampah

belum tersedia

4. Lakukan pencatatan timbulan sampah



DLH : 74,64

■ Tidak ada TPS



SETWAN, DINSOS, DISNAKERTRANS, 
DINAS PERDAGANGAN

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Belum ada TPS (kecuali Dinas

Perdagangan)

1. Pembangunan TPS

2. Tempat sampah pilah dan

komposter tidak berfungsi sesuai

peruntukaannya

2. Pilah sampah dengan bak sampah pilah

dan olah sampah organic dengan

komposter

3. Pencatatan timbulan sampah

belum tersedia

4. Masih banyak rumput dan gulma

3. Lakukan pencatatan timbulan sampah

4. Gerakan kebersihan kantor





SEKOLAH



SMKN 1 PENGASIH

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Saluran drainase untuk

membuang sampah

1. Pembersihan saluran drainase dan

larangan pembuangan sampah di

drainase

2. Tempat sampah pilah dan

komposter tidak berfungsi sesuai

peruntukaannya

2. Pilah sampah dengan bak sampah pilah

dan olah sampah organic dengan

komposter



SMKN 1 PENGASIH



SDN 4 WATES : 75,16

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. TPS belum berfungsi

2.   Ada sampah dari luar sekolah

1. Fungsikan TPS

2. Aturan pelarangan dan pengawasan

3. Tempat sampah pilah dan

komposter tidak berfungsi sesuai

peruntukaannya

4. Saluran air / kran wudhu bocor

3. Pilah sampah dengan bak sampah pilah

dan olah sampah organic dengan

komposter

4. Perbaiki kran





SMPN 1 PENGASIH

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Saluran air depan kelas tersumbat

sisa makanan

2.    TPS tidak berfungsi

1. Bersihkan sampah pada saluran air

2. Fungsikan kembali TPS

3. Tempat sampah pilah dan

komposter tidak berfungsi sesuai

peruntukaannya

3. Pilah sampah dengan bak sampah pilah

dan olah sampah organic dengan

komposter



SMPN 1 WATES : 74,57

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Tanaman perindang kurang dari

sisi jumlah dan fungsi

2.   Tidak ada TPS

1. Penambahan tanaman perindang

2. Sediakan TPS

3. Tempat sampah pilah dan

komposter tidak berfungsi sesuai

peruntukaannya

4. Belum ada pencatatan timbulan

sampah

3. Pilah sampah dengan bak sampah pilah

dan olah sampah organic dengan

komposter

4. Lakukan pencatatan timbulan sampah





SD PERCOBAAN

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Tanaman buah dalam pot tidak

terawatt/ mati

2.   Sampah di TPS bercampur

1. Lakukan perawatan atau penggantian

tanaman dalam pot

2. Lakukan pemilahan sampah

3. Tempat sampah pilah tidak

berfungsi sesuai peruntukaannya

4. Belum ada pencatatan timbulan

sampah

5. Polybag kosong tidak tertata

3. Pilah sampah dengan bak sampah pilah

4. Lakukan pencatatan timbulan sampah

5. Manfaatkan polybag kosong



SMK BOPKRI

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Belum ada pemilahan sampah 1. Lakukan pemilahan sampah

2. Polybag kosong tidak tertata 3. Manfaatkan polybag kosong



PUSKESMAS



PUSKESMAS PENGASIH II : 72,86

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Limbah medis pada TPS LB3 masih

ditempatkan dalam kantong-kantong

plastic dan berserakan. TPS LB3

belum memenuhi syarat

1. Tempatkan limbah medis dalam TPS

LB3 dalam wadah yang standart.

TPS LB3 disediakan sesuai ketentuan

dan berizin

2. Sampah domestic belum terolah

dan terpilah

3. Sebaran dan fungsi pohon peneduh

kurang

4. Tanaman Tari Gemayur perlu

ditambah

2. Lakukan pemilahan dan pengolahan

sampah domestic

3. Penambahan pohon peneduh dan atau

tanaman dalam pot

4. Penanaman Tari Gemayur



PUSKESMAS WATES

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. TPS LB3 terlalu dekat dengan

tempat parkir tamu

2. TPS LB3 belum berizin

1. Pengaturan tata letak bangunan

2. Mengurus izin TPS LB3

3. Sampah domestic belum terpilah 3. Lakukan pemilahan sampah domestic



HUTAN KOTA : 72,50

# Kerapatan tajuk kurang
# Keragaman jenis tanaman kurang



TAMAN KOTA: 76,90 



TAMAN DEPAN RUMAH DINAS BUPATI

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Kebersihan toilet alun-alun Wates

masih sangat kurang

1. Optimalkan petugas kebersihan

2. Tempat sampah pilah dan

komposter tidak berfungsi sesuai

peruntukaannya

2. Pilah sampah dengan bak sampah pilah

dan olah sampah organic dengan

komposter



TERMINAL



TERMINAL WATES : 74,14

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Pohon perindang kurang

2. Bak sampah pilah kurang

1. Penambahan pohon perindang

2. Penyediaan bak sampah pilah

3. Tempat sampah pilah dan

komposter tidak berfungsi sesuai

peruntukaannya

3. Pilah sampah dengan bak sampah pilah

dan olah sampah organic dengan

komposter



STASIUN WATES : 73,30



STASIUN WATES

PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Sebaran dan fungsi pohon

perindang kurang

2. Pelabelan tempat sampah kurang

komunikatif

1. Penambahan dan pengaturan pohon

perindang

2. Ganti label tempat sampah agar mudah

dipahami masyarakat



TPA BANYUROTO



TPA BANYUROTO : 71,50
PERMASALAHAN REKOMENDASI PENANGANAN

1. Jalan masuk rusak pada beberapa

ruas jalan

2. Sampah plastic baru sebagian yg

tertutup terpal

3. Belum ada sumur pantau

4. Pemantauan kualitas sumur

pantau dan air lindi belum

dilakukan UPTD PALP

5. Konstruksi IPAL rusak

6. Pemanfaatan gas methan belum

optimal

7. Area pemilahan dan hasil

pemilahan blm tercatat

8. Belum ada pos pencatatan,

pencatatan secara manual dengan

menggunakan estimasi

9. Belum ada pagar dan pintu

gerbang

10.Pengaturan lahan belum ada blok

dan sel

1. Perbaikan jalan

2.

3. Segera dibangun sumur pantau

4. Segera dilakukan pemantauan kualitas

air sumur pantau dan air lindi

5. Perbaikan IPAL

6. Penambahan jaringan pemanfaat gas

methan

7. Lakukan pencatatan

8. Pemasangan jembatan timbang

9. Pembangunan pagar dan pintu gerbang

10. Pembuatan blok dan sel pada lahan

pengolahan



BANK SAMPAH



BANK SAMPAH MELATI : 76,58

■ Ada tambahan unit usaha warung sembako tukar sampah, lengkapi dengan 

pencatatan

■ Layanan penimbangan setiap hari (24 jam), dibuat penjadwalan petugas 

penimbangan

■ Jumlah nasabah 220 nasabah



Bank Sampah Seruni : 75,92

■ Harga jual di pelapak yang terus turun

■ Perlu memperbanyak kerjasama dengan pelapak sehingga ada pilihan untuk 

referensi harga



BANK SAMPAH FLAMBOYAN : 75,42

■ Konflik lahan tempat bangunan Bank Sampah

■ Sampah yang terkumpul di Bank Sampah belum dikelompokkan

■ Jumlah nasabah 70 tetapi yang aktif hanya 40



Bank Sampah Putri Sehati

■ Operasional terhenti karena pengurus sakit

■ Ada kaderisasi pengurus sehingga dalam kondisi apapun operasional BS bisa 

tetap berjalan



BANK SAMPAH SADIDU

■ Non Aktif

■ Segera lakukan aktifasi Bank Sampah dan Restrukturisasi pengurus



PENGELOLAAN SAMPAH 
SKALA KOTA



TPST SAMPURNO ASIH : 75,75

■ Pencatatan sampah anorganik (termasuk kertas), belum ada

■ Struktur kelembagaan (SK Kepala Desa belum terbit), SK sudah tidak berlaku per 

Oktober 2016



TPST Melati

■ Tanaman perindang kurang

■ Pemilahan dan pengomposan belum tercatat

■ Jumlah sampah yang masuk belum tercatat sampai kondisi terakhir



Upaya yang sudah dilakukan DLH

a. DLH membuat MoU dengan masing-masing penanggung jawab titik pantau untuk 
pencapaian Adipura

b. Mengadakan koordinasi dengan lurah dan seluruh ketua RW di kelurahan Wates 
untuk pengkondisian kota Wates terutama pemukinan, jalan dan pertokoan

c. Bekerjasama dan menggerakkan komunitas serta unsur masyarakat untuk 
pencapaian Adipura (Komunitas Sepeda, Pramuka, Saka Kalpataru, saka
bayangkara, Saka Pariwisata, Saka Wirakartika, Saka Bhakti Husada, HAKLI, 
JPSM, FKPPI, Komunitas Peduli Kota Wates/ALWAT H H H)

d. Menyusun Road map dan Rencana Aksi Daerah dalam Pencapaian Adipura

e. Menyusun Peraturan Bupati  (No 68/2018 tanggal 17 Oktober 2018) tentang 
Kebijakan dan Strategi daerah Dalam Pengelolaan Sampah Rumah tangga dan 
Sampah sejenis Rumah Tangga



Lanjutan upaya DLH

f. Mengadakan rapat koordinasi untuk pembahasan Pengelolaan Tempat

Pemrosesan Akhir sampah (TPA) Sampah Banyuroto, Nanggulan

g. Gerakan gropyok sampah di lingkungan sekolahan pada tanggal 12 Oktober 2018

h. Gerakan gropyok sampah di lingkungan sekolahan pada tanggal 9 November 2018

i. Gerakan bersih sungai pada tanggal 18 November 2018

j. Gerakan bersih lingkungan dan pengkondisian sekitar TPA Banyuroto direncanakan

tanggal 28 November 2018



Dukungan APBD dan APBD Perubahan 
2018 untuk Pencapaian Adipura

■ Kegiatan bersih Sungai (dilaksanakan tanggal 18 November 2018 dengan lokasi 

di Penggal Jemb Dayakan Sungai Serang) yang merupakan titik pantau Adipura

■ Sosialisasi dan Pembinaan Adipura di lokasi titik pantau Pemukiman, Bank 

Sampah, Sekolahan, Fasilitas Kesehatan dan Perkantoran

■ Penyediaan tenaga harian untuk menunjang kebersihan Pasar Wates

■ Kerja bakti kebersihan lingkungan 

■ Pengadaan sarana dan prasarana serta barang pendukung Adipura (Komposter, 

Bak Sampah Pilah, Pohon Perindang, Tanaman dalam Pot dan Timbangan 

Sampah)


